
IN // OUT

4.12 Denah & Suasana Tenant
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Display
pakaian

Lemari
penyimpanan

IN // OUT

Wastafel
Kompor

Microwave

Meja bar

Kompor

Area makan

Tenant ukuran besar (Kering) Tenant ukuran besar (Basah) Tenant ukuran kecil (Basah)

Tenant ini dirancang untuk menampung UMKM di Mlangi baik makanankering, basah, dan barang kerajinan khas
Mlangi. Tenant ini dikelompokkan dalam 2 jenis yaitu :

Tenant kering : Dapat digunakan sebagai tempat oleh-oleh makanan siap saji yang tidak memerlukan kompor,
contohnya seperti bakpia, geplak, dan lain sebagainya. Tenant ini juga bisa digunakan sebagai tempat display baju
dan kerajinan Mlangi yang siap pakai.
Tenant Basah : Sedangkan tenant basah dirancang untuk menyajikan makanan yang harus dimasak terlebih dahulu
dan memerlukan alat masak yang lengkap. 

Tenant ini dirancang hanya untuk penjual menyajikan makanan atau barangnya,
sedangkan pengunjung dapat menyantap makanan/minuman di kursi dan meja yang
sudah disediakan. 



4.13 Denah & Suasana Bangunan Pengelola

Bangunan pengelola ini dirancang sebagai kantor pemasaran dari tenant-tenant. Selain itu fungsi
utama dari bangunan ini diperuntukkan untuk pegawai dan karyawan yang bekerja di rest area ini.

Bangunan ini berisikan Ruang MEP, ruang manager, ruang security, ruang meeting, ruang staff, dan
loading dock yang langsung menuju ke gudang tempat penyimpanan. 
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1

2

3

4Menawarkan fasilitas yang dibutuhkan
pengunjung ziarah Mlangi

Menampung UMKM Mlangi yang hampir
tenggelam

Terdapat fasilitas penginapan sementara
bagi pengunjung yang ingin transit lama
di Mlangi

Memiliki fasilitas parkir yang luas untuk
kendaraan mobil, motor, mini bus,
maupun bus

5 Kawasan ini juga dirancang yang
mempertimbangkan kebutuhan difabel

4.14 Keunggulan Rest Area
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4.15 Evaluasi Kenyamanan Pencahayaan
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Pencahayaan alami di dalam bangunan utama dirancang agar mencapai tingkat intensitas yang
optimal, yaitu antara 100-200 lux, sehingga menciptakan suasana yang terang namnun tetap nyaman
bagi penghuni

Upaya mengurangi kebutuhan pencahayaan buatan di siang hari dan mendukung efisiensi energi.
Hasilnya adalah ruang yang terang secara alami, meningkatkan kenyamanan visual sekaligus
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan.



GSEducationalVersion

R. 
SECURITY/

CCTV

R.MEP

KANTOR 
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TOILET 
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MANAGER

SEATING AREA 
(GAZEBO)

R.MEETING

SEATING AREA
(GAZEBO 
MEDIUM)

CABIN SHARING 
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CABIN SHARING 
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R.STAFF

SEATING AREA 
INDOOR

GUDANG

SEATING AREA
(GAZEBO 
BESAR)

SEATING AREA
(GAZEBO 
BESAR)

LOADING DOCK

LOBBY/
ENTRANCE

RECEPSIONIST
HOTEL

INFORMATION 
CENTER

TENANT UMKM & 
FOOD COURT

LOUNGE

R. MEP

SEATING AREA 
INDOOR

PENGINAPAN 
PRIVAT

SEATING AREA 
(GAZEBO)

GROUND
WATER 
TANK

PARKIR 
MOBIL

PARKIR
MOTOR

PARKIR 
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PARKIR 
MOBIL

PARKIR BUS

KAMAR MANDI 
SHARING LAKI-LAKI

KAMAR MANDI 
SHARING LAKI-LAKI

TOILET 
PEREMPUAN

TOILET LAKI-
LAKI

INFITRACT
ION WELL

INFITRACT
ION WELL

INFITRAC
TION
WELL

SEPTIC
TANK

HYDRANT
Jarak 35 meter antar Hydrant
Hydrant Pillar Two Way
Size : 4" x 2.5 “ x 2.5”

TITIK KUMPUL
Titik kumpul berada di jarak
yang aman dari bahaya
dengan jarak dari bangunan
minimal 20 m
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4.16 Respon Terhadap Keselamatan Kebakaran



4.17 Respon Terhadap Keselamatan
Kebakaran (Sprinkler)
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SPRINKLER
Sprinkler merupakan salah
satu standar keselamatan
bangunan kebakaran. Jarak
antar sprinkler yaitu 4,6 m.
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4.18 Eksterior



5.12 Interior



Hasil 
BAB

6 Evaluasi
98



6.1 Evaluasi Perancangan
Setelah melakukan evaluasi perancangan pada tahap pendadaran bersama dosen pembimbing dan dosen penguji,
terdapat beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dalam proses perancangan untuk
memastikan penyelesaian yang baik. Selain itu, terdapat juga masukan yang diberikan sebagai evaluasi terhadap
penulisan dan perancangan akhir, yang akan digunakan sebagai catatan dan kritik dari dosen penguji.

Berdasarkan hasil evaluasi pada tahap pendadaran pada tanggal 28 November 2024 , didapatkan beberapa kritik
maupun temuan yang perlu dipertimbangkan untuk hasil perancangan Pelataran Rileks Rest Area dan
pembuktiannya, yaitu : 

Rancangan elevasi pada gazebo menjadi 3 meter agar saat air hujan tidak masuk ke dalam gazebo, selain itu
dengan ketinggian yang sesuai sinar matahari tidak masuk ke dalam gazebo secara berlebih.

1.

Kolam yang mengelilingi bangunan kedalaman nya ditambah 50 cm agar air tidak mudah meluap pada saat
hujan dan diterapkan balancing water.

2.

Solusi rancangan atap pada saat hujan, dirancang sistem pipa pembuangan air hujan dan diterapkan rainwater
harvesting. 

3.

Penambahan lahan parkir khusus difabel untuk memudahkan pengguna disabilitas.4.
Re-Layout gazebo ukuran kecil agar air hujan dari atap bangunan utama tidak langsung terkena gazebo ukuran
kecil.

5.
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Rancangan elevasi pada gazebo menjadi 3 meter agar saat air hujan tidak masuk ke dalam
gazebo.

1.
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DESAIN SEBELUM DESAIN SESUDAH

Berdasarkan masukan dan kritik pasca
pendadaran, elevasi gazebo ukuran besar dan
ukuran medium harus direndahkan agar air hujan
tidak masuk ke dalam gazebo.

Gazebo ukuran besar dan kecil juga diberikan kisi-
kisi material kayu, agar sinar matahari dari arah
barat dan timur tidak masuk secara berlebih dan
dapat memberikan privasi pengguna saat mereka
sedang istirahat. 



Air kolam Gutter
Balancing water

tank

Water pumpKolam

2. Kolam yang mengelilingi bangunan kedalaman nya ditambah 50 cm agar air tidak mudah
meluap pada saat hujan dan diterapkan balancing water.

101

Kolam kecil mengelilingi
bangunan utama

GUTTER

BALANCING
WATER

WATER PUMP

Skema sistem kolam yang mengelilingi bangunan :

Kolam ini sebagai salah satu profil Masjid Pathok Negoro yang dirancang pada Rest area. Selain untuk memenuhi
aspek kontekstual Mlangi, kolam ini juga berfungsi sebagai bidang pemantulan cahaya agar sinar matahari dapat
masuk ke dalam bangunan utama.  
Kolam ini terdapat balancing water tank agar saat air mengendap akan jatuh ke balancing water tank dan akan
dikembalikkan kembali ke kolam saat air sudah tidak mengendap. Dengan cara ini kolam tidak akan mengendap ke
permukaan dan menyebabkan banjir. 

GUTTER

BALANCING
WATER

WATER PUMP



3. Solusi rancangan atap pada saat hujan, dirancang sistem pipa pembuangan air hujan dan
diterapkan rainwater harvesting. 

102

Pipa pembuang
air hujan

Air Hujan
Saluran

Pembuang Pipa pembuang
air hujan

Bangunan ini memanfaatkan Rain Water Harvesting, yang digunakan sebagai keperluan sehari hari di kawasan Rest
Area Pelataran Rileks. Dengan rain water juga dapat sebagai alternatif untuk menyimpan cadangan air. 

Saluran
Pembuang

Skema proses Rain Water Harvesting : 

Air hujan Pipa
pembuangan

Filtrasi Reservoir Tangki air

Distribusi air
bersih

Pada rancangan atap sebelumnya tidak memiliki
pipa pembuangan air hujan atau drainase,
sehingga akan merusak atap pada skylight
bangunan



4. Penambahan lahan parkir khusus difabel untuk memudahkan pengguna disabilitas.
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DESAIN SEBELUM DESAIN SESUDAH

Penambahan parkir kendaraan khusus pengguna disabilitas, penempatan parkir khusus difabel ini juga
mementingkan sirkulasi dan aksesibilitas agar memudahlan pengguna difabel.

Penempatan
parkir khusus
difabel



5. Re-Layout gazebo ukuran kecil agar air hujan dari atap bangunan utama tidak langsung
terkena gazebo ukuran kecil.
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Pada desain sebelumnya, layout gazebo terletak
di bawah tampias atap bangunan utama. Hal ini

berpotensi menyebabkan kerusakan pada
gazebo berukuran kecil dalam jangka waktu

pendek, akibat dari beban air hujan yang jatuh
dari atap bangunan utama.

Layout gazebo diubah dengan pola diagonal dan
dimajukan ke depan serta memanfaatkan

potensi view yang tidak monoton bagi pengguna

DESAIN SEBELUM DESAIN SESUDAH



KESIMPULAN

Pelataran Rileks adalah sebuah Rest Area yang dirancang dengan pendekatan arsitektur Kontekstual untuk
menjawab tantangan lingkungan lokasi tersebut dan memberikan solusi melalui desain. Terletak di Yogyakarta,
tepatnya di Desa Mlangi. Desa Mlangi merupakan desa yang sering dikunjungi oleh peziarah. Salah satu bangunan
ikon di Desa Mlangi adalah Masjid Pathok Negoro. Rest Area ini mengintegrasikan aspek bentuk denah Masjid
Pathok Negoro, pola pedestrian Desa Mlangi, tata lanskap, dan material dengan pendekatan arsitektur kontekstual
Desa Mlangi. 

Selain itu, Pelataran Rileks menawarkan fasilitas tempat istirahat sementara dan penginapan. Fasilitas selain itu juga
terdapat toilet umum, lahan parkir untuk kendaraan kecil maupun besar, tempat makan yang nyaman dan
pengunjung dapat membeli makanan dan minuman di tenant UMKM yang sudah disediakan. 

Pelataran Rileks diharapkan dapat menjadi kawasan istirahat bagi pengunjung, khususnya bagi peziarah luar kota
yang membutuhkan tempat untuk istirahat pada saat mereka tiba di Mlangi. Rest Area ini dirancang dengan prinsip
arsitektur kontekstual yang menjaga arsitektur dan budaya Desa Mlangi. Selain itu rest area ini diharapkan dapat
menampung UMKM Mlangi agar terlihat oleh masyarakat lokal maupun luar. Kehadiran rest area Pelataran Rileks di
Desa Mlangi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan akomodasi yang dibutuhkan oleh pengunjung, sambil menjaga
arsitektur dan budaya khas Mlangi dan memberikan manfaat bagi lingkungan serta penggunanya. 
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